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ABSTRACT

Although technology acceptance models such as TAM and UTAUT have been
widely applied in various studies, studies that synthesize their development and
application across contexts within a relatively recent timeframe are still rare. This
study aims to examine technology acceptance models in user behavior studies
through a Systematic Literature Review (SLR) approach. The novelty of this study
lies in the effort to comprehensively synthesize various technology acceptance
models used across contexts, ranging from digital health, transportation, to
education, specifically in the 2019-2026 publication period that reflects the most
recent research developments. The review process was carried out by referring to
the PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic reviews and Meta-
Analyses) framework and using data sources from the Scopus database. Article
searches were conducted using relevant keywords and limited to publications
published between 2019 and 2026. Of the 341 articles identified, 11 articles met
the inclusion criteria and were further analyzed. The study results show that the
Technology Acceptance Model (TAM) and UTAUT (Unified Theory of Acceptance
and Use of Technology) are the most commonly used models. However, most
studies have developed these models by adding contextual variables such as trust,
motivation, and social factors. Furthermore, a gap was found between usage
intentions and actual usage, influenced by external factors. This study concludes
that the technology acceptance model is still relevant, but needs to be developed
more adaptively to the context and user characteristics.
ABSTRAK

Meskipun model penerimaan teknologi seperti TAM dan UTAUT telah banyak
diterapkan dalam berbagai penelitian, kajian yang mensintesis perkembangan dan
penerapannya secara lintas konteks dalam rentang waktu yang relatif mutakhir
masih belum banyak dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji model
penerimaan teknologi dalam studi perilaku pengguna melalui pendekatan
Systematic Literature Review (SLR). Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya
mensintesis secara komprehensif berbagai model penerimaan teknologi yang
digunakan lintas konteks, mulai dari kesehatan digital, transportasi, hingga
pendidikan, khususnya dalam rentang publikasi 2019-2026 yang mencerminkan
perkembangan penelitian paling mutakhir. Proses kajian dilakukan dengan
mengacu pada framework PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic
reviews and Meta-Analyses) dan menggunakan sumber data dari database Scopus.
Pencarian artikel dilakukan dengan kata kunci yang relevan dan dibatasi pada
publikasi dengan rentang waktu terbit tahun 2019-2026. Dari 341 artikel yang
teridentifikasi, sebanyak 11 artikel memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis lebih
lanjut. Hasil kajian menunjukkan bahwa Technology Acceptance Model (TAM)
dan UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) merupakan
model yang paling dominan digunakan. Namun, sebagian besar penelitian
mengembangkan model tersebut dengan menambahkan variabel kontekstual
seperti kepercayaan, motivasi, dan faktor sosial. Selain itu, ditemukan adanya
kesenjangan antara niat penggunaan dan penggunaan aktual yang dipengaruhi oleh
faktor eksternal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa model penerimaan teknologi
masih relevan, tetapi perlu dikembangkan secara lebih adaptif sesuai konteks dan
karakteristik pengguna.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan peningkatan yang

sangat pesat, khususnya dengan hadirnya teknologi seperti kecerdasan buatan, Internet of Things (IoT),
serta berbagai aplikasi berbasis mobile yang semakin terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari.
Transformasi digital ini telah mendorong perubahan yang signifikan dalam berbagai sektor, seperti
pendidikan, kesehatan, bisnis, dan layanan publik (Dwivedi et al., 2021). Namun, keberhasilan
implementasi teknologi tidak hanya bergantung pada aspek teknis saja, melainkan juga dipengaruhi
oleh tingkat penerimaan dan penggunaan oleh pengguna.

Penerimaan pengguna terhadap teknologi menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan
implementasi suatu teknologi, termasuk sistem informasi (Susanti & Syamsuar, 2022). Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa meskipun teknologi sudah dirancang dengan baik, tetapi tingkat
adopsinya bisa rendah apabila pengguna tidak memiliki persepsi positif terhadap teknologi tersebut.
Oleh karena itu, kajian mengenai perilaku pengguna terhadap teknologi menjadi semakin penting untuk
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan dan penggunaan teknologi.

Untuk menjelaskan fenomena tersebut, berbagai model telah dikembangkan, di antaranya
Technology Acceptance Model (TAM) dan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology
(UTAUT). Model TAM menekankan pada dua konstruk utama, yaitu perceived usefulness dan
perceived ease of use, yang mempengaruhi penerimaan pengguna terhadap teknologi. Sementara itu,
UTAUT mengintegrasikan berbagai teori sebelumnya dengan menambahkan faktor-faktor seperti
performance expectancy, social influence, dan facilitating conditions. Seiring perkembangannya,
berbagai penelitian terbaru telah memperluas model-model tersebut dengan memasukkan variabel
konstektual, seperti kepercayaan, pengalaman pengguna, literasi digital, serta faktor sosial dan budaya,
agar memberikan pemahaman yang lebih luas terhadap perilaku pengguna (Tamilmani, Rana, Wamba,
etal., 2021).

Meskipun penelitian terkait penerimaan teknologi telah berkembang pesat dalam beberapa tahun
terakhir, namun studi-studi tersebut umumnya dilakukan dalam konteks yang beragam, seperti aplikasi
kesehatan (Nissen et al., 2023), pembelajaran digital (Cao, 2026), layanan transportasi (Voinea et al.,
2020), hingga penggunaan kecerdasan buatan (Mohammed et al., 2026). Keragaman ini menyebabkan
belum adanya gambaran yang terintegrasi mengenai model yang digunakan, konteks penerapan, serta
temuan utama dalam studi perilaku pengguna terhadap teknologi. Oleh karena itu, diperlukan suatu
pendekatan yang sistematis untuk mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menganalisis penelitian-

penelitian yang ada secara komprehensif.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji berbagai model penerimaan
teknologi yang digunakan dalam studi perilaku pengguna melalui pendekatan Systematic Literature
Review (SLR). Adapun pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian ini meliputi: (1) model
atau kerangka teori apa saja yang digunakan dalam penelitian penerimaan pengguna (user acceptance)
terhadap teknologi, (2) apa saja jenis objek penelitian dalam studi perilaku pengguna terhadap
teknologi, (3) dalam konteks apa saja model tersebut diterapkan, dan (4) bagaimana temuan utama
dalam penelitian tersebut. Melalui pertanyaan penelitian tersebut, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai perkembangan studi perilaku pengguna
terhadap teknologi.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis.
Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan pemahaman baru mengenai perkembangan model
penerimaan teknologi dalam studi perilaku pengguna. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi
acuan bagi peneliti dan praktisi dalam merancang dan mengambangkan sistem informasi atau teknologi

yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan karakreristik pengguna.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensitesis hasil penelitian yang relevan terkait model penerimaan
teknologi dalam studi perilaku pengguna. Systematic Literature Review merupakan metode tinjauan
pustaka yang dilakukan secara sistematis untuk mengumpulkan dan mengkaji berbagai penelitian yang
berkaitan dengan pertanyaan penelitian yang akan dijawab (Yusril et al., 2021). Pendekatan SLR dipilih
karena mampu memberikan pemahaman yang komprehensif dan sistematis terhadap perkembangan
penelitian dalam suatu bidang, serta mampu mengidentifikasi pola, tren, dan kesenjangan penelitian
yang ada. Selain itu, metode SLR dapat membantu peneliti dalam merangkum berbagai temuan empiris
secara terstruktur sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap topik yang dikaji.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah database Scopus, yang dipilih karena
memiliki cakupan jurnal internasional yang luas serta memuat publikasi ilmiah yang relevan dengan
topik penelitian. Selain itu, Scopus menyediakan berbagai artikel terindeks yang dapat mendukung
proses pencarian dan seleksi literatur secara sistematis. Proses pencarian artikel dilakukan
menggunakan kombinasi kata kunci yang disusun menggunakan operator Boolean, yaitu (“user
behavior” OR “technology acceptance”) AND (“information system” OR “technology”).

Untuk menjaga kualitas artikel yang dianalisis, penelitian ini menetapkan kriteria inklusi dan

ekslusi sebagai acuan dalam proses seleksi. Artikel yang dimasukkan dalam penelitian ini adalah artikel
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yang membahas perilaku pengguna terhadap teknologi atau fechnology acceptance, menggunakan
model seperti TAM, UTAUT, atau model sejenis lainnya, serta dipublikasikan dalam jurnal atau
prosiding ilmiah yang terindeks Scopus. Selain itu, artikel harus tersedia dalam bentuk fis/l-text, ditulis
dalam bahasa Inggris, dan diterbitkan dalam rentang tahun 2019-2026. Sementara itu, artikel yang tidak
secara langsung membahas penerimaan teknologi, tidak menggunakan teoritis yang relevan, dan
duplikasi akan dikeluarkan dalam proses seleksi. Penetapan kriteria ini penting untuk memastikan
bahwa artikel yang dianalisis benar-benar relevan dan berkualitas.

Penerapan SLR dalam penelitian ini mengacu pada pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items
for Systematic Review and Meta-Analyses), yang memberikan tahapan sistematis dalam proses
identifikasi, penyaringan, dan seleksi artikel (Page et al., 2021). Penggunaan PRISMA bertujuan untuk
meningkatkan transparansi dan konsistensi dalam proses seleksi literatur, sehingga hasil penelitian
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Framework ini juga membantu peneliti dalam melakukan
proses identifikasi, penyaringan, dan seleksi artikel secara sistematis dan terstruktur.

Proses seleksi artikel dilakukan secara bertahap sesuai dengan alur PRISMA, yang meliputi tahap
identifikasi, penyaringan (screening), penilaian kelayakan (eligibility), dan inklusi. Pada tahap
identifikasi, pencarian pada database Scopus menghasilkan sebanyak 341 artikel. Setelah dilakukan
penghapusan duplikasi, jumlah artikel yang tersisa menjadi 167. Selanjutnya, dilakukan proses
penyaringan berdasarkan judul dan kesesuaian topik, sehingga sejumlah artikel dieliminasi karena tidak
relevan dengan fokus penelitian.

Tahap berikutnya adalah menilai berdasarkan abstrak untuk menentukan kesesuaian artikel dengan
tujuan penelitian. Dari hasil proses ini, sebanyak 32 artikel dinilai relevan dan dilanjutkan ke tahap
berikutnya, sementara artikel lainnya dieliminasi karena tidak memenuhi kriteria inklusi. Selanjutnya,
dilakukan penilaian secara menyeluruh terhadap isi artikel (full-text assessment). Pada tahap ini, hanya
artikel yang benar-benar sesuai dengan topik penelitian dan memiliki data yang memadai yang
dipertahankan. Hasil akhir memperoleh sebanyak 11 artikel yang memenuhi seluruh kriteria inklusi dan

digunakan dalam proses analisis.
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Gambar 1. Proses Seleksi Artikel Menggunakan Framework PRISMA

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan analisis konten (content
analysis), yaitu dengan mengkaji secara sistematis isi dari setiap artikel yang terpilih. Analisis
difokuskan pada identifikasi model yang digunakan, konteks penelitian, objek penelitian, serta temuan
utama yang berkaitan dengan perilaku pengguna terhadap teknologi. Hasil analisis kemudian disusun
dalam bentuk tabel ekstraksi dan dianalisis secara deskriptif untuk menemukan pola, tren, serta
kesenjangan penelitian yang dapat menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan proses seleksi menggunakan framework PRISMA, diperoleh sebanyak 11 artikel yang
memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis lebih lanjut. Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian
terkait perilaku pengguna terhadap teknologi didominasi oleh penggunaan model-model penerimaan
teknologi seperti Technology Acceptance Model (TAM), UTAUT, serta berbagai pengembangan dan

integrasi dari kedua model tersebut.

Model UTAUT dan turunannya menjadi model yang paling banyak digunakan dalam artikel yang
dianalisis. Beberapa penelitian menggunakan UTAUT secara langsung untuk menganalisis penerimaan
teknologi, khusunya pada konteks kesehatan digital dan aplikasi mobile. Selain itu, terdapat juga
penelitian yang mengembangkan model dengan mengintegrasikan UTAUT dengan model lain, seperti
UTAUT2 dan Health Protective Behavior Theories, serta mengombinasikannya dengan model HOT-
Fit. Sementara itu, TAM juga masih banyak digunakan, baik dalam bentuk dasar maupun yang telah
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diperluas dengan variabel eksternal seperti enjoyment, social interaction, dan competition. Beberapa
penelitian bahkan menggabungkan TAM dan UTAUT untuk memperoleh pehamaman yang lebih
komprehensif terhadap perilaku pengguna. Selain itu, terdapat juga penelitian yang secara tidak
langsung menggunakan model penerimaan teknologi, tetapi mengukur aspek kegunaan (usability)

menggunakan instrumen seperti SUS dan UEQ.

Hasil analisis menunjukkan bahwa model penerimaan teknologi diterapkan dalam konteks yang
beragam. Salah satu konteks yang dominan adalah teknologi kesehatan (mHealth), seeperti aplikasi
untuk manajemen penyakit kronis, rekam medis kehamilan digital, dan aplikasi kesehatan berbasis
mobile (Nissen et al., 2023; Petersen et al., 2020; Uncovska et al., 2023). Dalam konteks ini,faktor
kepercayaan, manfaat yang dirasakan, serta dukungan dari tenaga medis menjadi aspek penting dalam
mempengaruhi penerimaan teknologi.Selain itu, model juga banyak diterapkan pada konteks sistem
informasi organisasi, seperti sistem informasi kepegawaian (SIMPEG) di instasi pemerintah. Dalam
konteks ini, faktor organisasi dan manusia menjadi penentu utama keberhasilan adopsi sistem (Thenata
& Santoso, 2019). Konteks lain yang ditemukan meliputi transportasi berbasis mobile (Engin et al.,
2020), sistem bantuan pengemudi berbasis smartphone (ADAS) (Voinea et al.,, 2020), layanan
perpustakaan digital (Cao, 2026), aplikasi ChatGPT dalam pendidikan (Mohammed et al., 2026),
hingga teknologi IoT (Singh & Msibi, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa model penerimaan teknologi
bersifat fleksibel dan dapat diterapkan di berbagai sektor.

Objek penelitian dalam studi-studi yang dianalisis cukup beragam, mulai dari pasien (khususnya
pasien diabetes dan pengguna aplikasi kesehatan), pegawai instansi pemerintah, mahasiswa, hingga
masyarakat umum sebagai pengguna teknologi. Mahasiswa menjadi salah satu kelompok yang cukup
sering diteliti, terutama dalam konteks penggunaan teknologi baru seperti ChatGPT dan IoT. Selain itu,
terdapat juga penelitian yang secara spesifik menargetkan kelompok tertentu, seperti wanita hamil
dalam penggunaan aplikasi rekam medis digital, serta penggunaan layanan transportasi berbasis aplikasi

mobile.

Secara umum, hasil analisis menunjukkan bahwa faktor-faktor utama dalam model penerimaan
teknologi, seperti performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating
conditions memiliki pengaruh signifikan terhadap niat dan perilaku pengguna teknologi. Faktor-faktor
ini secara konsisten muncul dalam berbagai penelitian sebagai determinan utama penerimaan
teknologi.Dalam konteks kesehatan, ditemukan hasil penelitian bahwa faktor manusia dan organisasi

memiliki peran yang signifikan dalam memengaruhi niat penggunaan, namun tidak berbanding lurus
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dengan perilaku penggunaan aktual. Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara niat dan

implementasi penggunaan sistem.

Sementara itu, dalam konteks aplikasi berbasis baru seperti ChatGPT dan loT, ditemukan bahwa
faktor seperti persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, serta pengalaman pengguna menjadi
pendorong utama untuk mengadopsi. Namun, faktor lain seperti keamanan, harga, dan literasi digital
juga turut mempengaruhi keputusan pengguna. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa variabel
tambahan seperti hedonic motivation, price value, dan habit memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap penggunaan teknologi, khususnya pada aplikasi berbasis mobile. Selain itu, faktor demografis
seperti usia, jenis kelamin, dan pengalaman juga berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan
antara konstruk model dengan perilaku pengguna.

Table 1. Ringkasan Artikel Terpilih

Model
UTAUT

Konteks
Teknologi kesehatan
berbasis tablet untuk
self-management
penyakit kronis
(diabetes & hipertensi)

Hot-Fit& UTAUT2 Sistem Informasi
Manajemen
Kepegawaian (SIMPEG)

instansi pemerintah

Modifikasi UTAUT2  Aplikasi skuter listrik di

kampus

UTAUT Aplikasi mobile sistem
transportasi

TAM & ANALISISS Sistem bantuan

REGRESI pengemudi  berbasis
smartphone (ADAS)

TAM-UTAUT Sistem layanan
perpustakaan
universitas

Objek
Pasien pengguna
mobile health
application

Pengguna SIMPEG

Pengguna aplikasi

Pengguna aplikasi
transportasi

Pengguna sistem
ADAS

Pengguna sistem
perpustakaan

&5

Hasil
Faktor UTAUT (performance
expectancy, effort expectancy, social
influence, facilitating conditions)
menjadi hambatan penerimaan
mHealth; diperlukan pelatihan untuk
meningkatkan literasi pengguna.
(Petersen et al., 2020)
Faktor manusia, teknologi, dan
organisasi berpengaruh terhadap niat
penggunaan dan kepuasan, namun

keterbatasan kualitas sistem
menghambat penggunaan aktual.
(Thenata & Santoso, 2019)

Performance  expectancy,  social

influence, hedonic motivation, dan
price value berpengaruh terhadap
niat penggunaan, effort expectancy
dan facilitating conditions tidak
signifikan. (Darmawan et al., 2025)

Performance  expectancy, effort
expectancy, dan facilitating
conditions  berpengaruh positif

terhadap niat dan penggunaan aktual
aplikasi. (Engin et al., 2020)

Sikap (attitude) dan perceived
usefulness menjadi faktor utama yang
memengaruhi  niat  penggunaan
aplikasi ADAS. (Voinea et al., 2020)
Perceived usefulness menjadi faktor
dominan niat penggunaan
berkelanjutan, perceived ease of use
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berpengaruh secara tidak langsung,
aksesibilitas memperkuat
penerimaan. (Cao, 2026)
Performance expectancy, self-
efficacy, dan sikap berpengaruh
terhadap niat penggunaan, usia,
literasi digital, dan pengalaman
menjadi prediktor utama adopsi.
(Uncovska et al., 2023)

Perceived usefulness berpengaruh
signifikan terhadap penerimaan,
perceived ease of use tidak signifikan.
Social interaction, enjoyment, dan
competition memengaruhi
penerimaan secara tidak langsung.
(Wilis, 2022)

Aplikasi memiliki  usability baik,
namun penerimaan pengguna
bervariasi, integrasi wearable masih
kontroversial, pendekatan personal
dan fleksibel dibutuhkan. (Nissen et
al., 2023)

Performance  expectancy, effort
expectancy, social influence,
facilitating ~ conditions,  hedonic

motivation, dan habit memengaruhi
niat penggunaan ChatGPT; adopsi
bersifat kontekstual. (Mohammed et
al., 2026)

Perceived ease of use, perceived
usefulness, dan kepuasan
berpengaruh terhadap penerimaan
loT, sebagian besar responden
bersikap positif meski ada
kekhawatiran biaya dan keamanan.
(Singh & Msibi, 2020)

Temuan kajian ini menunjukkan bahwa TAM dan UTAUT beserta turunannya tetap mendominasi

penelitian penerimaan teknologi dalam satu dekade terakhir. Tinjauan sistematis terhadap 142 studi

penerimaan teknologi di bidang kesehatan me egaskan bahwa TAM dan UTAUT merupakan model

yang paling dominan digunakan, dengan konstruk-konstruk keduanya menjadi faktor yang paling

banyak dikaji untuk memahami adposi teknologi (Alqudah et al., 2021). Senada dengan itu, tinjauan

sistematis terhadap 162 studi UTAUT di perguruan tinggi juga menyatakan bahwa UTAUT telah

memantapkan dirinya sebagai model penerimaan teknologi yang signifikan di bidang pendidikan,

berada di posisi kedua setelah TAM (Xue et al., 2024). Dominasi kedua model ini juga konsisten dengan
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tinjauan komprehensif (Tamilmani, Rana, & Dwivedi, 2021), yang menegaskan bahwa TAM dan
UTAUT tetap menjadi kerangka paling fundmental dalam penelitian penerimaan teknologi, meskipun

terus mengalami perluasan untuk meyesuaikan dengan perkembangan konteks teknologi.

Lebih lanjut, temuan kajian ini memperkuat argumen bahwa kedua model tersebut tidak lagi
digunakan secara utuh, melainkan dikembangkan secara adaptif dengan mengintegrasikan variabel
tambahan seperti kepercayaan, motivasi hedonis, literasi digital, dan faktor sosial. Kecenderungan ini
mencerminkan pergeseran paradigma dalam penelitian penerimaan teknologi, dari pendekatan yang
bersifat universal menuju pendekatan yang lebih kontekstual dan pengguna-sentris. Dalam konteks
kesehatan digital, misalnya, faktor kepercayaan dan dukungan tenaga medis terbukti menjadi variabel
penentu yang tidak tercakup dalam konstruk dasar TAM maupun UTAUT (Petersen et al., 2020). Hal
ini semakin diperkuat oleh temuan yang menunjukkan bahwa usia, literasi digital, dan pengalaman
pengguna turut berperan sebagai prediktor utama niat penggunaan aplikasi mHealth, sehingga integrasi

variabel eksternal menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan (Uncovska et al., 2023).

Temuan penting lainnya adalah adanya kesenjangan (gap) antara niat penggunaan dan penggunaan
aktual yang muncul di beberapa studi, khususnya dalam konteks sistem informasi organisasi. Meskipun
niat penggunaan SIMPEG tergolong tinggi, penggunaan aktualnya justru terhambat oleh keterbatasan
kualitas sistem (Thenata & Santoso, 2019). Kesenjangan ini mengindikasikan bahwa niat yang tinggi
tidak selalu berujung pada adopsi nyata, karena terdapat faktor eksternal seperti dukungan organisasi
dan keterbatasan infrastruktur yang turut menentukan. Temuan ini menjadi pengingat bahwa model
penerimaan teknologi perlu diperlengkapi dengan perspektif organisasional agar dapat menangkap

kompleksitas adopsi teknologi secara menyeluruh.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa model penerimaan teknologi seperti
Technology Acceptance Model (TAM) dan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology
UTAUT masih menjadi rujukan utama dalam penelitian perilaku pengguna terhadap teknologi.
Meskipun demikian, sebagian besar penelitian telah mengembangkan kedua model tersebut dengan
menambahkan variabel kontekstual, seperti kepercayaan, motivasi, dan faktor sosial, untuk
menyesuaikan dengan karakteristik teknologi dan pengguna yang semakin beragam. Selain itu,
perbedaan konteks penerapan juga memengaruhi faktor-faktor yang dominan dalam menentukan
penerimaan teknologi, serta menunjukkan bahwa niat penggunaan tidak selalu berbanding lurus dengan

penggunaan aktual.
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Berdasarkan temuan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model
yang lebih fleksibel dan kontekstual, serta mempertimbangkan faktor eksternal yang mempengaruhi
penggunaan teknologi secara nyata. Selain itu, penggunaan pendekatan metode yang lebih beragam,
seperti kombinasi kuantitatif dan kualitatif, juga dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai perilaku pengguna. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi
pengembang sistem dan organisasi dalam merancang teknologi yang lebih sesuai dengan kebutuhan
dan karakteristik pengguna, sehingga dapat meningkatkan tingkat penerimaan dan penggunaan secara

optimal.
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